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BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Hasil observasi penelitian ini sudah dilaksanakan dengan dua siklus bisa 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berhitung anak usia 4 -5 tahun sebelum menggunakan 

media dadu di RA Dharul Ikhlas Lubuk Pakam dapat dilihat kemampuan 

berhitung anak yaitu dalam pra tindakan diketahui bahwa nilai rata-rata 

kemampuan berhitung pada pra tindakan 7 orang anak kriteria belum 

berkembang (77.8%) dan 2 orang anak kriteria mulai berkembang 

(22.2%) dengan jumlah nilai skor (66) Sedangkan nilai rata-rata pada 

pra tindakan adalah 7.33. dan belum ada anak yang mencapai kriteria 

berkembang sesuai harapan dan kriteria berkembang sangat baik. 

2. Kemampuan berhitung anak usia 4 – 5 tahun sesudah dilaksanakan 

penggunaan media dadu dapat dilihat tingkat kemampuan berhitung 

anak yaitu pada siklus I terdapat 1 orang anak yang mencapai kriteria  

belum berkembang (11.1%), dan 6 orang anak mencapai kriteria mulai 

berkembang (66.7) dan 2 anak mencapai kriteria berkembang sesuai 

harapan (22.2) Dengan jumlah nilai skor (144). Sedangkan nilai rata-

rata pada siklus I adalah 12.7%. Dan pada siklus II tingkat kemampuan 

berhitung anak yaitu terdapat 1 orang anak (11.1%) yang tergolong 

berkembang sesuai harapan dan 8 orang anak (88.9%) yang tergolong 

berkembang sangat baik, dengan jumlah nilai skor 210, sedangkan nilai 

rata-ratanya adalah 23.3%.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan dan kesimpulan diatas, maka saran-saran 

yang dapat diberikan yaitu: 

1. Bagi guru, diharapkan untuk menggunakan media dadu untuk 
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meningkatkan kemampuan berhitung anak usia 4 – 5 tahun. Selain itu 

sebaiknya guru harus mulai lebih memperhatikan lagi tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan segala yang bernilai baik guna di praktekkan 

serta dibiasakan kepada anak sejak dini dan dilakukan dengan 

berkelanjutan hingga anak menjadi mahir menghitung tidak hanya 

dengan tulisan tetapi lisan juga. 

2. Kepada pihak sekolah, perlu adanya menjalin kerja sama dengan 

pihak lain dalam upaya lebih meningkatkan kualitas, khususnya 

dalam penyediaan permainan permainan yang dapat menstimulus 

pengetahuan berhitung yang ada dalam diri anak. 

Bagi orang tua, disarankan agar ikut serta dalam  meningkatkan kemampuan berhitung 

anak dan juga perlu diingatkan bagi orang tua agar mengajari anak berhitung dirumah 

dengan mengenalkan angka-angka yang mudah saja seperti mengenalkan angka 1 sampai 

10, penjumlahan, pengurangan dan mengenal kan anak dalam penyebutan bilangan yang 

benar sesuai urutanya. 


